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ABSTRACT

Electronic commerce (e-commerce) is a concept that can be described as a process of buying and
selling goods on the internet or the process of buying and selling or exchange of products, services,
and information through information networks including the Internet. In developing e-commerce
should be able to provide recommendations to customers. This recommendation aims to provide an
overview of information about products that are considered in accordance with the wishes of
customers. The method used in this research is Item Based Collaborative Filtering, where the system
will look for similarity purchase model (similarity item) With others. The system will search for
ratings between items by level The similarities exist. Once the item-to-item rating is obtained, this
rating will be used to calculate the value Similarity between items using the Adjusted Cosine
Similarity approach. The last process is to calculate the rating prediction value that customers have
never done to a particular item. This approach uses Weigted Sum formula results from predicted value

will be made recommendations to customers

Keywords: e-commerce, similarity, prediction

PENDAHULUAN

Electronic commerce (e-commerce)
merupakan konsep yang bisa digambarkan
sebagai proses jual beli barang pada internet
atau proses jual beli atau pertukaran produk,
jasa, dan informasi melalui jaringan informasi
termasuk internet [1]. E-commerce sebagai
proses jual beli produk atau jasa jaringan data
elektronik  melalui internet. E-commerce
sebagai proses jual beli atau pertukaran
(exchange) barang, jasa dan informasi dengan
menggunakan media jaringan komputer.

Pada perkembangnya e-commerce harus
bisa  memberikan  rekomendasi  kepada
pelanggan. Rekomendasi ini bertujuan untuk
memberikan gambaran informasi mengenai
produk yang dianggap sesuai dengan keinginan
pelanggan. Rekomendasi yang diberikan sistem
bisa membantu pelanggan dalam membeli
produk sesuai dengan keinginan serta
mempermudah pelanggan dalam menentukan
produk yang akan dibelinya [2]. Selain itu
memungkinkan bagi pengguna untuk mencoba
barang baru yang tidak sesuai dengan kebiasaan
lama [3].

Sistem rekomendasi adalah suatu sistem
yang menyarankan informasi yang berguna atau
menduga apa yang akan dilakukan pelanggan
untuk mencapai tujuannya [4]. Sistem
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rekomendasi telah digunakan secara luas oleh
hampir semua area bisnis dimana seorang
konsumen memerlukan informasi  untuk
membuat suatu keputusan [5].

Pada umumnya terdapat dua metode untuk
membuat sistem rekomendasi yaitu content
based filtering dan collaborative filtering.
Content based filtering bekerja dengan mencari
kedekatan  suatu item yang akan
direkomendasikan ke user dengan items yang
telah diambil oleh pengguna sebelumnya
berdasarkan  kemiripan antar  kontennya.
Sedangkan collaborative filtering bekerja
dengan cara mempelajari kebiasaan para
pencari informasi dan membangun profil
pencari informasi, kemudian memberikan
rekomendasi [6]. lde awal yang melandasi
munculnya teknik collaborative filtering adalah
perbandingan rasa suka atau tidak suka
seseorang, misalnya A, terhadap sekumpulan
produk, dengan orang lain, misalnya B, untuk
memprediksi pilihan A untuk produk yang lain
[71[8].

Algoritma collaborative filtering terbagi ke
dalam dua kelas yang berbeda [9], yaitu : (1)
User Based Collaborative Filtering. User based
nearest neighbor algorithm menggunakan
teknik statistika untuk menemukan sekumpulan
pengguna, dikenal sebagai tetangga. Yang


mailto:moedjee@gmail.com

JOUTICLA Volume 2 No. 1 2017

memiliki sejarah setuju dengan pengguna yang
menjadi sasaran. Setelah sekumpuulan tetangga
terbentuk sistem menggunakan algoritma yang
berbeda untuk menggabungkan kesukaan
neighbours untuk menghasilkan predikis atau
rekomendasi N-teratas untuk active user [9]. (2)
Item Base Collaborative Filtering. Item based
collaborative filtering merupakan metode
rekomendasi yang didasri atas adanya
kesamaan antara pemberian rating terhadap
suatu produk dengan produk yang dibeli. Dari
tingkat kesamaan produk, kemudian dibagi
dengan parameter kebutuhan pelanggan untuk
memperoleh nilai kegunaan produk. Produk
yang memiliki nilai kegunaan tertinggilah yang
kemudian dijadikan rekomendasi [10]. Metode
ini muncul sebagai solusi untuk beberapa
permasalahan pada user based collaborative
filtering yaitu pada masalah keterbatasan
(sparsity) dan skalabilitas serta masalah waktu
dan memori.

Berdasarkan uraian diatas, maka dibuat
sebuah  sistem yang bisa memberikan
rekomendasi  kepada pelanggan  dengan
menggunakan metode item based collaborative
filtering. Dengan adanya sistem tersebut
diharapkan mampu memberikan kemudahan
bagi pelanggan dalam mengambil keputusan
terhadab barang yang akan dibeli berdasarkan
rekomendasi yang diberikan oleh sistem.

METODE PENELITIAN

Gambar 1 adalah diagram pemrosesan
sistem rekomendasi dengan menggunakan
metode item based collaborative filtering.
Tahap awal dari  metode item-based
collaborative filtering adalah menghitung nilai
kemiripan diantara item yang telah dirating oleh
user. Langkah berikutnya adalah menghitung
nilai kemiripan. Nilai kemiripan antara dua item
didapat dengan cara menghitung rating kedua
item tersebut dengan menggunakan Persamaan
1 yaitu Pearson Correlation atau Persamaan 2
Adjusted Cosine [9].
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Langkah yang paling penting dalam proses
collaborative  filtering adalah  membuat
prediksi. Setelah mendapatkan sekumpulan
item yang sangat mirip berdasarkan perhitungan
kemiripan, dilakukan proses prediksi yang
nantinya akan memperkirakan nilai rating dari
user bagi suatu item yang belum pernah dirating
sebelumnya oleh user tersebut Teknik yang
digunakan untuk mendapatkan nilai prediksi
adalah dengan rumus weighted sum sesuai
dengan Persamaan 3 [9]. Teknik ini
memprediksi item j untuk user u dengan
menghitung jumlah nilai rating yang diberikan
oleh user terhadap item vyang berkorelasi
dengan item j. Setiap rating yang diberikan
pada item yang berkorelasi, akan dikalikan
dengan nilai kemiripannya. Kemudian dibagi
dengan jumlah nilai absolut kemiripan seluruh
item yang berkorelasi.

nilai rating

v

perhitungan nilai similarity

v

perhitungan prediksi rating

v

hasil rekomendasi

Gambar 1. Diagram pemrosesan
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Gambar 2 menggambarkan bagaimana item
3 direkomendasikan kepada user ¢ yang telah
menyukai item 2, dimana item2 yang disukai
user ¢ memiliki korelasi yang kuat dengan item
3[11].
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Gambar 2. Skema Item-based Collaborative
Filterina (Hakim, 2010)

Use Case Sistem

Use case diagram  menggambarkan
fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah
sistem dan merepresentasikan sebuah interaksi
antara aktor dengan sistem. Gambar 3 adalah
use case sistem dari penelitian ini.
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Gambar 3. Use case sistem

PEMBAHASAN

Profil dari masing-masing pelanggan akan
dilakukan perhitungan rating terlebih dahulu.
Rating diberikan oleh pelanggan terhadap
barang-barang tertentu. Pelanggan hanya bisa
memberikan 1 Kkali rating terhadap sebuah
barang. Dalam penelitian ini  pengujian
dilakukan dengan data sebanyak 4 user dan 9
data produk dengan nilai rating yang besarnya
bervariasi. Tabel 1 adalah tabel rating user
terhadap produk.

Tabel 1. Skema Rating
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Data rating akan digunakan sistem untuk
proses pembuatan nilai kemiripan antara produk
satu dengan produk yang lainnya, dimana nilai
ini nantinya akan direkomendasikan kepada
user. Misalkan diperoleh data rating suatu
produk terhadap member seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Rating User pada beberapa
Produk

P1 A
P1
P1
P2
P2
P2
P2
P3
P3
P3
P3
P4
P4
P4
P4 [
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Setelah user memberikan rating terhadap
produk, proses berikutnya adalah menghitung
nilai  kemiripan antar produk.  Syarat
perhitungan yang akan dikerjakan jika kedua
nilai produk yang berdekatan harus mempunyai
nilai rating. Nilai kemiripan antar produk bisa
dicari jika kedua produk memiliki nilai rating
dengan meggunakan Persamaan 2. Misalnya
menentukan rating yang sama untuk P1,
pertama cari banyakya rating yang sama antara
P1 dengan user yang lain seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Rating User yang sama

‘ P2 3
‘ P3 1

‘ P4 1
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Dari Tabel 3 diperoleh bahwa P2
mempunyai kesamaan rating sebanyak 3 yaitu
pada produk A, B dan C. Sedangkan P3 hanya
mempunyai 1 rating yang sama dengan P1 yaitu
pada produk C. Sedangkan untuk P4 juga hanya
mempunyai 1 rating yang sama dengan P1 yaitu
pada produk C.

Setelah nilai kemiripan didapatkan maka
proses berikutnya adalah menghitung nilai
prediksi untuk produk yang belum pernah di
rating oleh user sebelumnya dan akan
direkomendasikan kepada pelanggan dengan
menggunakan Persamaan 3. Tabel 4 adalah
hasil prediksi untuk P1.

Tabel 4. Hasil Prediksi untuk P1
Rank

Produk

OTMMI—0U
PR RPN

Dari Tabel 4 dapat diperoleh kesimpulan
bahwa P1 akan mendapat rekomendasi produk
D dan produk I.

KESIMPULAN

Sistem rekomendasi yang dibuat berhasil
menampilkan rekomendasi produk kepada
pelanggan sesuai dengan rating yang diberikan
pelanggan terhadap produk yang diminati oleh
pelanggan tersebut. Pelanggan yang belum
pernah memberi rating terhadab produk, maka
pelanggan tersebut tidak bisa mendapatkan
rekomendasi. Pada penelitian selanjutnya perlu
adanya penambahan fitur misalnya riwayat
pilihan sehingga memudahkan pengguna dalam
mendapatkan rekomendasi.
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